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ABSTRAK   
 

Sopi merupakan  minuman alkohol hasil fermentasi dari nira atau (sadapan lontar). Alkohol 

adalah salah satu faktor penyebab pankreatitis kronik, yang sering ditemukan pada laki-laki 

usia dewasa muda (30-40 tahun). Penelitianmenunjukan jika setelah serangan pankreatitis 

pertama, pasien mengonsumsi alkohol dengan dosis sama seperti sebelumnya, memiliki 

resiko 41% menjadi kronis, jika konsumsi alkohol diturunkan resiko menjadi 23%. Tujuan 

penelitian ini untuk membandingkan dan menganalisis gambaran mikroskopis pankreas 

antara Sopi dibandingkan dengan Vodka dan Bir. Metode penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorikpost-test controlled group design menggunakan 28 tikus dibagi 

menjadi 4 kelompok. K merupakan kelompok kontrol diberi aquades. P1,P2 dan P3 

merupakan kelompok eksperimental yang diberi Bir (4,7%), Vodka (40%) dan Sopi (53%) 

dengan dosis 8 ml/kgBB selama 10 hari. Perubahan diamati secara mikroskopis 

menggunakan kriteria Schmidt dibagi menjadi 4 kriteria : edema, infiltrat leukosit, nekrosis 

sel asinar, perdarahan. Data hasil penelitian diuji menggunakan uji statistik yaitu ANOVA 

dan Post Hoc LSD. Hasil kelompok P1 didapatkan edema dan perdarahan,kelompok P2 dan 

P3selain edema dan perdarahan didapatkan infiltrat leukosit dan nekrosis sel asinar. Hasiluji 

ANOVA didapatkan perbedaan bermakna (p=0,000). Hasiluji LSD didapatkan perbedaan 

bermakna antara K-P1(p=0,001) K-P2(p=0,000) K-P3(p=0,000) P1-P2(p=0,000) P1-

P3(p=0,000). Kesimpulan perubahan histopatologi paling buruk terjadi pada pemberian sopi 

dan vodka, antara sopi dan vodka tidak ada perbedaan perubahan histologi  yang bermakna, 

sedangkan pada pemberian sopi dan bir terdapat perbedaan bermakna 

 

Kata Kunci : Bir, vodka, sopi, Histopatologi pankreas 
 

Sopi atau moke atau tuak menu 

adalah sekian dari nama lokal untuk 

minuman khas yang diproduksi secara 

turun temurun oleh masyarakat yang ada di 

berbagai pulau di Nusa Tenggara Timur 

maupun Maluku.1 Sopi sendiri berasal dari 

bahasa Belanda Zoopje yang berarti alkohol 

cair tidak berwarna dan berbau khas. Sopi 

yang beredar di pasaran memiliki kadar 

alkohol yang bervariasi sekitar 40% - 70% 

tergantung dari cara fermentasi dan lama 

waktu penyulingan.2 

 

Alkohol adalah senyawa organik 

yang memiliki gugus hidroksil yan terikat 

pada atom karbon atau yang disebut 

hidrokarbon, senyawa ini digunakan 

sebagai bahan pelarut, bahan bakar, 

mengatasi nyeri, menurunkan suhu tubuh 

dan mencegah dekubitus pada pasien yang 

berbaring lama.3 Selain kegunaan di atas 

senyawa alkohol juga digunakan dalam 

industri minuman, jenis alkohol yang 

paling banyak digunakan dalam industri 

minuman adalah etanol (C2H5OH).4 

 

Menurut WHO (2014) Rata-rata 

konsumsi alkohol pada inividu usia15 

tahun keatas adalah 6,2 liter per tahun atau 

sama dengan 13,5 gram alkohol per hari. 

Level konsumsi paling tinggi ditemukan di 

Eropa, Amerika, dan Afrika sedangkan 

paling rendah ditemukan di Asia Tenggara 

dan Eastern Mediterranean.5 Menurut data 

Riskesdas tahun 2007 pervalensi penduduk 

Indonesia umur 10 tahun keatas yang 

meminum alkohol selama 12 bulan terakhir 

sebesar 4,6% dan yang masih minum dalam 

1 bulan terakhir sebesar 3% yang 

menunjukan prevalensi yang sangat rendah. 
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Namun terdapat 3 provinsi yang memiliki 

prevalensi tinggi, yaitu : Gorontalo 

(12,3%), Sulawesi Utara (17,4%) dan Nusa 

Tenggara Timur (17,7%).6 Secara umum 

prevalensi peminum alkohol di Provinsi 

NTT adalah 17,7%, angka ini jauh lebih 

tinggi dari angka prevalensi nasional 

(3,2%).7Proporsi minuman alkohol jenis bir 

yang dikonsumsi penduduk laki-laki di 

NTT yang berusia 15 tahun yang tinggal di 

kotadalam 1 bulan terakhir (23,4 %) jauh 

lebih rendah dibandingkan dengan 

minuman beralkohol tradisional (52,4%).8 

Dari data di atas diketahui bahwa perilaku 

minum alkohol di NTT sangat tinggi. 

Perilaku minum alkohol, dalam jumlah 

sedikit walau mungkin bersifat protektif 

terhadap penyakit kardiovaskular untuk 

kelompok usia menengahke atas,9 tetap 

meningkatkan resiko untuk mengalami 

kecelakaan. Konsumsi dalam jumlah 

banyak dan lama dapat menyebabkan 

sirosis hati, gangguan pankreas, penyakit 

kardiovaskuler, gangguan kognitif dan 

bunuh diri. 

 

Alkohol dapat menyebabkan 

pankreatitis atau radang pada organ 

pankreas melalui mekanisme perusakan sel 

pankreas oleh hasil metabolisme alkohol 

dalam organ pankreas. Proses radang pada 

pankreas akibat alkohol bersifat kronis 

namun beberapa penilitian mendukung 

bahwa proses kronis tersebut dimulai dari 

serangan akut. Perubahan yang terjadi pada 

organ pankreas antara lain atrofi, fibrosis, 

dan kalsifikasi.10  

 

Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Louis G. Lange dan 

Elizabeth Laposata pada sela sinar pankreas 

yang diisolasikan ditemukan pada sitosola 

sinar hasil oksidasi ethanol menjadi 

acetaldehyde oleh alcohol dehydrogenase 

dan juga ditemukan akumulasi FAEE 

(Fatty Acid Ethyl Esters) di pankreas yang 

merupakan hasil metabolisme alkohol jalur 

non-oxidative.11 Oleh karena prevalensi 

minuman alkohol yang tinggi di NTT 

terkhususnya minuman tradisional Sopi, 

penulis tertarik untuk melihat efek 

pemberian sopi dan minuman alkohol 

lainnya terhadap gambaran histopatologi 

pankreas tikus putih Sprague Dawley. 

 

METODE PENELITIAN 

 

     Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental laboratorium dengan 

pendekatan post test only control group 

design. Penelitian ini menggunakan 4 

kelompok yang sudah dilakukan 

randomisasi, yaitu satu kelompok sebagai 

kontrol dan tiga kelompok eksperimental. 

Penilaian dilakukan hanya pada saat post 

test, dengan membandingkan hasil 

observasi antara kelompok kontrol dengan 

kelompok eksperimental. 

 

Kelompok Perlakuan Post test 

1 A 01 

2 B 01 

3 C 01 

4 D 01 

 

Sampel dipuasakan selama 4 jam 

kemudian diinduksi. Induksi dilakukan 

selama 10 hari menggunakan sonde 

lambung dengan dosis 0,8ml/KgBB/hari, 

pada hari ke-11 sampel anastesi 

menggunakan Ketamine-Xylazine dengan 

dosis 0,05-0,10 mL/100 gram BB dan 

kemudian dibedah untuk diambil organ 

pankreas. 

 

Organ pankreas selanjutnya dibawa 

ke RSUD W.Z. Johannes Kupang untuk 

dilakukan pembuatan sediaan histopatologi 

dengan pewarnaan Hematoksilin-

Eosin(HE).  Pengamatan sediaan  yang 

telah dibuat dilakukan melalui pengamatan 

dengan perbesaran 400x dan dicatat 

perubahan mikroskopik yang terlihat. 

Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti 

sendiri ditambah seorang ahli Patologi 

Anatomi dan dinilai menggunakan kriteria 

Schmidt 

 

 

 

 
 

 



Efek Pemberian Minuman Sopi          Cendana  Medical Journal, Edisi 18, Nomor 3, Desember  2019 

 

Universitas Nusa Cendana  503 

 

Tabel 2. Kriteria Schmidt 

 

 

 

 

Skor 

0 1 2 3 

Edema Tidak 

ada 

Interlobu

ler 

Inter + 

intralob

uler  

Pulau 

seperti 

sel 

asinar 

Infiltrat 

leukosit 

Tidak 

ada 

< 20% 20% - 

50% 

>50% 

Nekrosi

s sel 

asinar 

Tidak 

ada 

<5% 5% - 

20% 

>50% 

Perdara

han 

Tidak 

ada 

1-2 titik 3-5 

titik 

>20% 

 

Hasil penelitian dianalisis 

menggunakan program analisis data. Uji 

yang digunakan adalah uji One Way 

ANOVA dilanjutkan dengan uji Post Hoc 

LSD 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 1 Gambaran Histopatologi Pankreas 

Kelompok Kontrol (Aquades) 

 

Gambar 2 Gambaran Histopatologi Pankreas 

Kelompok Perlakuan 1 (Bir) 

 

 

 

Tabel   3. Hasil analisis bivariat 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 
4,459 3 1,486 

39,

879 
,000 

Within 

Groups 
,820 22 ,037 

  

Total 5,279 25 
   

UjiOne Way ANOVAsignifikanapabila p<0,05  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Perbandinga

n antar 

kelompok 

Nilai P 

 

Perubahan 

Histopatologi 

Pankreas 

K-P1 0,001* 

K-P2 0,000* 

K-P3 0,000* 

P1-P2 0,000* 

P1-P3 0,000* 

P2-P3 0,479* 
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Berdasarkan analisis bivariat pada 

tabel 3 yang bertujuan untuk menguji 

perbedaan rata-rata data yang lebihdari 2 

kelompok dengan menggunakan uji one 

way ANOVA diketahui bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 4 

kelompok dengan nilai p<0,05.  

  

Padatabel 4 diketahui bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 

1 (Bir) dengan nilai p=0,001,terdapat 

perbedaan signifikan antara kelompok 

control dan kelompok perlakuan 2 (Vodka) 

didapatkan nilai p=0,000 dan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok 

control dengan kelompok perlakuan 3 

(sopi) didapatkan nilai p=0,000. Selainitu, 

terdapat perbedaan signifikan antara 

kelompok perlakuan 1 (Bir) dengan 

kelompok perlakuan 2 (Vodka) didapatkan 

nilai p=0,000  dan juga terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok perlakuan 

1 (Bir)dengan kelompok perlakuan 3 (Sopi) 

didapatkannilai p=0,000. Sedangkan antara 

kelompok perlakuan 2 (Vodka) dan 

kelompok perlakuan 3 (Sopi) tidak 

didapatkan perbedaan yang signifikan 

didapatkan nilai p=0,479.  

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

kelompok kontrol yang diberikan aquades 

secara umum didapatkan gambaran 

mikroskopis pankreas yang normal hanya 

beberapa edema dan perdarahan derajat 1 

yang terlihat. Pada kelompok perlakuan 1 

(Bir) terlihat edema dan perdarahan mulai 

dari derajat 1 hingga derajat 2. Pada 

kelompok perlakuan 2 (Vodka) dan 3 

(Sopi) gambaran yang terlihat adalah 

edema dan perdarahan derajat 2-3 dan juga 

ditambah dengan infiltrat leukosit serta 

nekrosis sel asinar, ini menunjukan tidak 

ada perbedaan signifikan antara efek 

pemberian minuman sopi dan vodka 

Proses perubahan histologist pancreas bias 

terjadi karena adanya metabolism alcohol 

melalui jalur oxidative dan non-oxidative 

yang menghasilkan ROS dan FAEE. ROS 

dihasilkan melalui proses oksidasi dari 

alcohol ke acetaldehyde dikatalisasi oleh 

enzim ADH dengan kontribusi  cytochrome 

P4502E1 (CYP2E1) yang  terinduksi oleh 

karena adanya alcohol sama seperti yang 

terjadi pada hepar.12ROS dapat 

menyebakan kerusakan pada membran lipo 

protein, DNA seluler dan stress oksidatif 

dalam sel.13FAEE dihasilkan melalui 

proses esterifikasi alcohol dan asamlemak 

yang dikatalase oleh FAEE Synthases, 

diketahui aktivitas FAEE Synthase pada 

pancreas sedikit lebih tinggi dari padaa 

ktivitasnya di hati dan konsentrasi FAEE 

pada pancreas tikus yang diberi alcohol 

dapat menghancurkan organel subseluler 

dari selasinar pankreas.14,15 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Hiroshi Kono yaitu dengan memberikan 

etanol 40% selama 4 minggu dengan dosis 

8-12 gr/kgBB ditemukan adanya perubahan 

gambaran histology yaitu edema, infiltrate 

leukosit dan jugan ekrosis dari selasinar.16 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

efek pemberian minuman sopi 

dibandingkan alcohol jenis lainnya 

terhadap gambaran hitopatologis pancreas 

tikus putih (RattusNorvegicus) galur 

Sprague Dawley, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada pemberian minuman Bir 

ditemukan adanya edema dan perdarahan 

derajat ringan pada pankreas, untuk 

pemberian minuman sopi dan vodka 

ditemukan edema, perdarahan, infltrat 

leukosit dan nekrosis sel asinar. Perubahan 

histopatologi terburuk terjadi pada 

pemberian sopi dan vodka, dan tidak ada 

perbedaan perubahan histologi  yang 

bermakna antara pemberian sopi dan 

vodka, sedangkan pada pemberian sopi dan 

bir terdapat perbedaan yang bermakna. 

 

SARAN 

 

Perlu dilakukan pemeriksaan 

kandungan berbahaya dalam minuman sopi 

tradisional yang digunakan dan perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

mekanisme perusakan pankreas selain 

melalui jalur oxidative dan  non-oxidative. 
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